Ar-Risalah: Media Keislaman, Pendidikan dan Hukum Islam

Volume XVII Nomor 1 Tahun 2019
Print ISSN	: 1693-0576
Online ISSN	: 2540-7783


Ahmad Muhammad (Nama Penulis) 
Jon Iskandar Bahari

METODE RESITASI (PENUGASAN) 
DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR 
BIMBINGAN DAN KONSELING DI MAN 2 BANYUWANGI

Jon Iskandar Bahari, 
Institut Agama Islam (IAI) Ibrahimy Genteng Banyuwangi, Indonesia
e-mail: jon.bahari@gmail.com 

Abstract

Problems occurred in the process of teaching and learning classes include students lack of interest in material with guidance and counselling, is evident when students are given assignments, students are always asking for the value of the results of that task. Students are also less interested in guidance and counselling to the materials due to subjects guidance and counselling is not included in the assessment of students ' report cards like other subjects. Students also concede rarely read books module that had belonged to him. Also teaching methods that have been applied to teachers BK less attractive and varied, this can be shown when the teacher would do with multimedia learning methods many tools that are not available by the school and can be known that with apply method resitasi can improve the learning motivation of students in this class, because by giving many variations in giving the task of making students do not get tired, especially when the implementation of the tasks carried out were not monotonous in the classes only. From the suggestions and criticisms from students to teachers can praktikan known that the students love it when given a task that many model variations and interesting.
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PENDAHULUAN 
Setiap orang yang mendirikan usaha  bertujuan untuk memperoleh keuntungan , baik itu usaha yang kecil maupun usaha yang besar yang berdiri sendiri atau yang terdiri dari beberapa anak perusahaan. 
Pendidikan memegang peranan penting yang menyangkut kemajuan dan masa depan bangsa, tanpa pendidikan yang baik mustahil suatu bangsa akan maju. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Rahman, 2018) bahwa Pendidikan adalah salah satu faktor yang sangat menentukan dan berpengaruh terhadap perubahan sosial. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal 4 menyebutkan bahwa: “Pendidikan  Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan Nasional”.
Berhasil atau tidak suatu pendidikan dalam suatu negara salah satunya adalah karena Guru. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan dan kemajuan anak didiknya. Dari sinilah guru dituntut untuk dapat menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tujuan pembelajaran merupakan pernyataan mengenai apa yang harus dimiliki pebelajar setelah selesai mengikuti suatu pembelajaran (Faishol, 2011). Untuk dapat mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan guru harus pandai memilih metode yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak didik. Supaya anak didik merasa senang dalam proses belajar mengajar berlangsung.
Salah satu  tujuan pendidikan adalah upaya untuk mengembangkan bakat dan kemampuan individual, sehingga potensi kejiwaan anak dapat diaktualisasikan secara sempurna. Proses pendidikan mencakup berbagai dimensi, diantaranya badan, perasaan, kehendak dan seluruh unsur kejiwaan manusia serta bakat dan kemampuannya. Berkaitan dengan cakupan pendidikan yang begitu luas maka diperlukan beberapa metode yang diharapka dapat menjadi indikator tercapainya sebuah kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Selain itu metode merupakan unsur yang sangat penting dan tidak dapat dihilangkan dalam pendidikan untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.
Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar siswa dapat bejar secara efektif dan efisien, sampai pada tujuan yang di harapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik penyajian yang biasanya disebut dengan metode mengajar. Mengembangkan metode pengajaran merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa khususnya. Seorang pendidik dituntut untuk mempunyai metode karena dapat membantu pendidik utuk mempermudah tugasnya dalam menyampaikan mata pelajaran tersebut. Dan yang terpenting metode digunakan agar siswa mampu berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Kurikulum yang digunakan  dalam pembelajaran sekarang ini yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pendidik dituntut untuk menerapakan tiga ranah dalam pendidikan yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dan juga guru diharapkan mampu melihat tingkat kemampuan yang dimiliki oleh siswa, baik itu siswa yang visual, auditorial maupun kinestik.
[bookmark: _GoBack]Dalam proses belajar mengajar keberadaan guru atau pendidik menjadi hal yang sangat penting. Keberadaan guru disini mempunyai fungsi utama dalam tercapainya sebuah proses belajar mengajar, sebagaimana tertera dalam tujuan pendidikan yaitu membentuk anak yang sedang tumbuh untuk belajar berfikir secara logis dan membimbing proses pemikiran secara bijaksana. Allyn dan Bacon, 1996, mengatakan ada 4 tujuan pengajaran aktif, yaitu:
1. Membangun team, yang artinya semangat kerja sama
2. Penguasaan, yang artinya mempelajari sikap, pengalaman, pengetahuan peserta didik.
3. Ketertiban belajar secara seketika dan menciptakan perhatian minat awal siswa dalam mata pelajaran.
Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa untuk menerima dan menguasai pelajaran dengan baik dan terlibat dalam proses belajar mengajar atau kreatif maka siswa harus dalam kondisi siap baik jasmani atau rohani, dan siap pada setiap materi yang akan disampaikan. Dan disini peran seorang guru untuk membantu proses berfikir anak didik, sehingga anak didik dapat menerima  dan memahami tentang apa yang sedang dipelajari, agar proses belajar mengajar sesuai dengan apa yang diharapkan. Maka dari itu diperlukan suatu metode yang efektif dan efesien.
Disaat sekarang ini sering kita jumpai para siswa yang tidak punya kesiapan dalam menghadapi kegiatan belajar mengajar, terutama dalam hal materi pelajaran yang akan disampaikan, bahkan kadang lupa sama sekali, sehingga ketika didalam kelas siswa tidak tahu materi apa yang dibahas, apalagi mengenai isinya dan sering dari mereka itu melupakannya. Selain itu dalam proses belajar mengajar sering kita jumpai berbagai permasalahan yang salah satunya adalah masalah alokasi waktu yang tidak mencukupi, sehingga menyebabkan interaksi belajar mengajar menjadi tidak efektif dan efesien serta tidak sesuai dengan tuntutan yang diharapkan oleh kurikulum.
Maka untuk mengatasi hal tersebut diperlukan suatu cara agar pelaksanaan belajar mengajar dapat terlakasana secara efektif, yang mana salah satunya yaitu dengan menerapkan atau menggunakan metode resitasi atau tugas, sebagai selingan dan variasai tekhnik penyajian pembelajaran mata pelajaran bimbingan dan konseling, baik itu tugas individual atau kelompok, rumah/sekolah, merupakan salah satu metode dari sekian banyak metode yang ada, sebagai langkah alternatif dalam rangka mengefesiensikan proses pembelajaran. 
Sebuah tujuan pendidikan tidak akan tercapai tanpa adanya sikap partisipasi dari siswa, diantaranya dapat berupa mendengarkan, memahami, dan menjelaskan, serta menulis. Akan tetapi lebih jauh dari sikap partisipasi tersebut adalah bagaimana siswa dapat giat menerima pelajaran dan ikut berpartisipasi baik pemahaman atau perbuatan. 
Seorang guru tidak hanya menjadi penyaji akan tetapi bagaimana mampu mengajak siswa sehingga siswa larut dan membaur menjadi satu dalam materi yang disajikan, serta mampu memberikan  sumbangsih dalam materi tersebut, baik secara kejiwaan, perasaan atau tanggapan. 
Ahmad Rohani dan Abu Ahmad (1991) mengatakan bahwa untuk memperoleh hasil yang optimal dalam proses belajar mengajar secara aktif siswa hendaknya mendengarkan, mengamati, menyelidiki dan menguraikan ketentuan satu dengan yang lainnya. Dan semua itu membutuhkan kesiapan (agar dapat menggunakan materi dengan baik).
Metode Resitasi atau penugasan diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sebagai salah satu dalam mengatasi persoalan yang timbul dalam proses belajar mengajar mata pelajaran bimbingan dan konseling sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Permasalahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar siswa kurang adanya minat dengan materi bimbingan dan konseling, ini terbukti ketika siswa diberi tugas, siswa selalu menanyakan nilai dari hasil tugas itu. 
Siswa juga kurang berminat terhadap materi bimbingan dan konseling dikarenakan mata pelajaran bimbingan dan konseling tidak masuk dalam penilaian raport siswa seperti mata pelajaran lain, ini terbukti ketika mata pelajaran bimbingan dan konseling berlangsung didalan kelas, siswa selalu belajar mata pelajaran lain atau bahkan digunakan waktunya untuk kegiatan lain, ada juga yang tidak mengikuti jam pelajaran bimbingan dan konseling sampai berakhir.
Permasalahan lain juga terlihat ketika jam pelajaran bimbingan konseling berlangsung banyak siswa yang tidak membawa modul, ketika ditanya kebanyakan menjawab ketinggalan. Siswa juga mengakui jarang sekali membaca buku modul yang telah dimilikinya. Juga metode pengajaran yang telah diterapkan guru BK kurang bervariasi, ini dapat ditunjukkan ketika guru praktikan akan melakukan metode pembelajaran dengan multimedia banyak peralatan yang tidak tersedia oleh sekolah.
Setelah mengetahui semua permasalahan seperti ini, diharapkan dengan metode resitasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa mata pelajaran bimbingan dan konseling.

PEMBAHASAN 

Sebelum manajer keuangan mengambil keputusan keuanban , ia perlu memahami kondisi keuangan perusahaan. Untuk memahami kondisi keuangan perusahaan diperlukan analisis atau interprestasi terhadap laporan keuangan perusahaan, yang tercermin dalam neraca(balance sheet) dan laporan rugi laba(income statement). 
Tindakan yang dilaksanakan untuk mengembangkan metode pembelajaran siswa dikelas agar mendukung proses pembelajaran. Melalui penerapan metode apa yang dapat meningkatkan motivasi siswa agar siswa tertarik mengikuti mata pelajaran bimbingan dan konseling. Kemudian bersama mengamati (observasi) dan kondisi siswa di Kelas.
Peneliti melaksanakan metode pembelajaran dengan menerapkan metode resitasi/ penugasan setelah diberikan materi tentang “Konsep Diri”. Penugasan tersebut dalam bentuk table yang harus di isi dengan siswa dalam buku modul. Peneliti menyampaikan materi tentang konsep diri. Kondisi siswa, kebanyakan dari semua siswa mendengarkan materi dengan baik meskipun ada sedikit siswa yang belum fokus memperhatikan. 
Terbukti ketika siswa diberi tugas untuk mengisi modul, ada siswa yang kurang paham pada materi padahal sudah diterangkan. Ini menunjukkan bahwa belum ada motivasi bagi siswa untuk mengikuti mata pelajaran bimbingan dan konseling dengan baik. Maka dari itu, melalui metode resitasi/penugasan pada tahap pertama ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi siwa kelas dalam mengikuti mata pelajaran bimbingan dan konseling.
Dari hasil tugas yang kerjakan oleh siswa, ternyata ada sedikit peningkatan motivasi. Karena kebanyakan siswa sadar akan pentingnya mata pelajaran bimbingan dan konseling itu untuk dirinya sendiri dan juga orang lain.
Peneliti merencanakan tentang tugas yang akan diberikan kepada siswa yang nanti diharapkan akan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran bimbingan dan konseling. 
Pada metode resitasi/penugasan dilancarakan setelah guru praktikan menjelaskan materi lanjutan tentang “Konsep Diri”. Bentuk penugasan yang diberikan kepada siswa adalah cara mengenal teman sekelas melalui permainan/game, diberikan dalam bentuk permasalahan yang harus diselesaikan oleh siswa. Game tersebut adalah “Tutup Mata” dengan prosedur sebagai berikut:

Pemecahan Masalah Melalui Permainan (Game) “Tutup Mata”
1. Materi		: Bola dan Kain penutup mata
2. Waktu 		: 10 -15 Menit
3. Tempat 	: Didalam ruangan

a) Prosedur 
1) Semua siswa berdiri dengan posisi membentuk lingkaran
2) Ada satu siswa yang berdiri ditengah lingkaran temannya dengan mata tertutup dan memegang bola
3) Siswa mulai melempar bola ke arah temnnya yang berdiri membentuk lingkaran
4) Siswa yang terkena lemparan bola harus menyebutkan karakter/ ciri-ciri fisik dan psikis dirinya 
5) Lalu siswa yang telah melempar bola dengan mata tertutup harus dapat menebak “nama” temannya yang telah menyebutkan ciri-cirinya
6) Konselor dan siswa memberikan evaluasi hasil permainan (game)

b) Tujuan                                         
Dari hasil permainan tersebut, siswa diharapkan:
1) Dapat mengenal teman
2) Melatih kepekaan indra pendengaran
3) Dapat beradaptasi di lingkungan kelas
4) Dapat melatih kecepatan berfikir
5) Melatih kesabaran
6) Melatih untuk bertanggung jawab
7) Melatih trust (kepercayaan)
8) Melatih keberanian dalam bertindak

c) Pengamatan 
Pengamatan yang diperoleh dari tugas pada siklus kedua bahwa semua siswa kelihatan sangat asyik mengikuti tugas, sehingga membuat kondisi dalam kelas menjadi lebih hidup. Ini menunjukkan dengan metode resitasi/penugasan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bimbingan dan konseling.
d) Refleksi
Melalui metode resitasi/penugasan pada siklus kedua menunjukkan bahwa dengan metode resitasi/ penugasan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas pada mata pelajaran bimbingan dan konseling. Ini terbukti ketika siswa menyelesaikan tugas, kebanyakan siswa kelihatan sangat asyik mengikuti tugas, sehingga membuat kondisi dalam kelas menjadi lebih hidup.
Penelitian ini merencanakan tindakan yang akan dilaksanakan untuk mengembangkan metode pembelajaran siswa di kelas  agar mendukung proses pembelajaran. Kemudian bersama mengamati kondisi siswa di kelas. Permasalahan-permasalahan pada siklus kesatu dan kedua tadi dievaluasi, sehingga diharapkan dapat meminimalisir tingkat-tingkat kesalahan dalam menuju tujuan yang diinginkan yaitu meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran bimbingan dan konseling.
Metode resitasi dilaksanakan setelah siswa diberikan ulasan materi tentang pemahaman diri pada pertemuan sebelumnya, kemudian siswa diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami. Setelah semua siswa paham dengan materi tentang pemahaman diri, siswa ditugaskan untuk mengisi tabel yang telah disiapkan dalam buku modul. Format tugas tersebut antara lain:
Tugas 1
Sebagai evaluasi tentang pemahaman diri, dan untuk mengetahui seberapa dalam kita memahami diri kita sendiri dan seberapa dekat orang lain memahami diri kita, akan lebih kita ketahui jika kita melengkapi tabel berikut ini!
	No.
	Menurut saya, saya adalah:
	Menurut orang lain, saya adalah:

	1.
	Sabar 
	Pendiam

	2.
	Mudah bergaul
	Susah berteman

	3.
	Murah senyum
	Bermuka serius

	4.
	Baik
	Cuek

	5.
	Penyayang
	Acuh tak acuh



Tugas 2
Tuliskan sebanyak-banyaknya potensi atau kekuatan diri anda yang berhubungan dengan kondisi fisik (tubuh, anggota badan, panca indra) dan kondisi fisiologis (kesehatan, kebiasaan)!
	No
	Potensi Fisik Dan Fisiologis
	Kondisi Dan Kualitas

	1.
	Kurus
	Mudah capek

	2.
	Perut buncit
	Mudah lapar

	3.
	Berkulit hitam
	Suka tidur

	4.
	Rambut keriting
	Pemalas

	5.
	Hidung pesek
	Saka mengukur waktu



*) Contoh: Potensi penglihatan (mata), kondisi “minus 0,5” (harus pakai alat bantu penglihatan/ kacamata).
Dari hasil observasi yang dilakukan pada kelas ketika mengikuti pelajaran bimbingan dan konseling, semua siswa mengikutinya dengan aktif. Ini menunjukkan bahwa siswa dapat termotivasi untuk terus belajar dengan tugas-tugas yang menarik. Dan juga setelah diteliti semua siswa mengisi jawaban dengan lengkap, karena dalam bentuk tugas seperti ini, siswa dapat melampiaskan/ curhat mengenai apa yang menjadi kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya. Apakah dengan kekurangan dan kelebihannya menjadi halangan dalam bertindak ataukah memotivasinya.
Melalui bentuk tugas seperti diatas, diharapkan semua siswa dapat meningkatkan motivasi belajarnya dalam mengikuti mata pelajaran bimbingan dan konseling. Karena bentuk-bentuk tugas tersebut dapat membantu siswa mengenai permasalahan-permasalahan apa saja yang menjadi halangan dalam belajarnya.
Rencana tindakan yang akan dilaksanakan untuk mengembangkan metode pembelajaran resitasi pada siklus terakhir siswa agar dapat meningkatkan motivasi dan mendukung proses pembelajaran di kelas. Kemudian bersama mengamati kondisi siswa di kelas.
Pada saat guru masuk kelas dan akan memulai kegiatan belajar mengajar, kebanyakan dari siswa menginginkan untuk melanjutkan psikomovie sehingga siswa dapat menganalisis film menjadi lebih detail. Akan tetapi ini tidak terlaksana karena waktu kegiatan belajar di kelas hanya 45 menit sedangkan psikomovie membutuhkan waktu kurang lebih 2 jam.
Dikelas, siswa ditugaskan untuk membentuk kelompok. Dalam setiap kelompok diberikan tugas untuk membuat yel-yel yang ditampilkan didepan kelas kemudian dilanjut dengan mempresentasikan hasil analisis film.

Kelompok 1 :
a. Abdullah Muhammad Taqy
b. Zahrowati Aqdiyah
c. Ahmad Dzulfikar Shibgoh Robba
d. Vita Ariatai
e. Hana Afifah
f. Vista Intania Gusdiah
g. Fransiska Diana Permatasari
Kelompok 2 :
a. Aldymas Nuhadafi
b. Theta Fisheranika Permadi
c. Alif Fachroni
d. Sutan Indra Hanif
e. Siti Fatimah
f. Ghoniun Annafik
g. Antonia Meme
Kelompok 3 :
a. Anggrayni yunita resnaningtya
b. Shafira Erlanda Yasmine
c. Anindya Putri Pangriptaloka
d. RR. Andammita Laksmi Karin Indra
e. Roichatul Janna
f. Alan Gea Bagaswara
g. Anggi Satria Siburian
Kelompok 4 :
a. Anugerah Pradana Mulya
b. Ariel Levi
c. Asfarina Hapsari
d. Renny Rinovanti
e. Regia Nada Asshfara
f. Rangga Agy Pamungkas
Kelompok 5 :
a. Astri Rohmah Mahfiroh
b. Neva Rachmadina
c. Bagus Artandio
d. Mukhtamilatus Sa’diyah
e. Dewanti Erin Sasmi
f. Moch. Fachrur Rifqi
Kelompok 6 :
a. Dharmawan Rizky Yahrial
b. Lu’luil Bahiroh
c. Ester Ariantini
d. Islamia Febriansyah
e. Fahmi 
f. Intan Kurnia Asmarani
Ketika pelaksanaan metode resitasi dilaksanakan dengan cara dibentuk kelompok, kebanyakan siswa merasa senang karena saling bertukar pikiran dengan temannya dalam membuat yel-yel dan menganalisis film. Semua siswa saling mendukung ketika perkelompok menunjukkan yel-yelnya sambil bertepuk tangan dan tertawa lebar, sehingga ada yang mengambil gambar dari kelompok lain yang kompak dan bagus dalam menampilkan yel-yelnya. 
Siswa yang kreatif dalam mempresentasikan hasil analisisnya bersama kelompok terlihat pada saat presentasi siswa tidak mengacu pada tek, karena siswa sudah hafal tokoh-tokoh dalam film tersebut sekaligus karakteristiknya.

SIMPULAN

Dapat diketahui bahwa dengan menerapkan metode resitasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, ini dikarenakan dengan memberikan banyak variasi dalam memberikan tugas membuat siswa tidak bosan, apalagi ketika pelaksanaan tugas tersebut dilaksanakan tidak monoton didalam kelas saja. Dari saran dan kritik dari siswa yang ditujukan kepada guru praktikan dapat diketahui bahwa siswa senang ketika diberikan tugas yang banyak model variasinya dan menarik.
Masalah pokok yang dihadapi guru baik pemula maupun yang sudah berpengalaman adalah pengelolaan kelas (Suryanto dalam Kurnia Triyuli, 1997). Pengeloaan kelas merupakan masalah tingkah laku yang kompleks dan guru menggunakannya untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa sehingga siswa dapat mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan memungkinkan mereka dapat belajar. Dengan demikian pengelolaan kelas yang efektif adalah syarat bagi pengajaran yang efektif.
Tugas utama yang paling sulit bagi seorang guru adalah pengelolaan kelas, lebih-lebih tidak ada satupun  pendekatan yang dikatakan paling baik, semuanya berada pada tangan guru pada saat dia berperan sebagai aktor pendidikan di depan kelas. Guru juga berperan sebagai sutradara yang bertanggung jawab terhadap berhasil atau tidaknya skenario yang sedang dimainkan. 
Sebuah tujuan pendidikan tidak akan tercapai tanpa adanya sikap partisipasi dari siswa, diantaranya dapat berupa mendengarkan, memahami, dan menjelaskan, serta menulis. Akan tetapi lebih jauh dari sikap partisipasi tersebut adalah bagaimana siswa dapat giat menerima pelajaran dan ikut berpartisipasi baik pemahaman atau perbuatan. 
Seorang guru tidak hanya menjadi penyaji akan tetapi bagaimana mampu mengajak siswa sehingga siswa larut dan membaur menjadi satu dalam materi yang disajikan, serta mampu memberikan  sumbangsih dalam materi tersebut, baik secara kejiwaan, perasaan atau tanggapan. 
Ahmad Rohani dan Abu Ahmad (1991) mengatakan bahwa untuk memperoleh hasil yang optimal dalam proses belajar mengajar secara aktif siswa hendaknya mendengarkan, mengamati, menyelidiki dan menguraikan ketentuan satu dengan yang lainnya. Dan semua itu membutuhkan kesiapan (agar dapat menggunakan materi dengan baik).
Metode Resitasi atau penugasan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sebagai salah satu dalam mengatasi persoalan yang timbul dalam proses belajar mengajar mata pelajaran Bimbingan dan Konseling sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Permasalahan yang terjadi dalam proses belajar mengajar kelas diantaranya siswa kurang adanya minat dengan materi bimbingan dan konseling, ini terbukti ketika siswa diberi tugas, siswa selalu menanyakan nilai dari hasil tugas itu. Siswa juga kurang berminat terhadap materi bimbingan dan konseling dikarenakan mata pelajaran bimbingan dan konseling tidak masuk dalam penilaian raport siswa seperti mata pelajaran lain, ini terbukti ketika mata pelajaran bimbingan dan konseling berlangsung didalam kelas, siswa selalu belajar mata pelajaran lain atau bahkan digunakan waktunya untuk kegiatan lain, ada juga yang tidak mengikuti jam pelajaran Bimbingan dan Konseling sampai berakhir.
Permasalahan lain juga terlihat ketika jam pelajaran bimbingan konseling berlangsung banyak siswa yang tidak membawa modul, ketika ditanya kebanyakan menjawab ketinggalan. Siswa juga mengakui jarang sekali membaca buku modul yang telah dimilikinya. Juga metode pengajaran yang telah diterapkan guru BK kurang menarik dan bervariasi, ini dapat ditunjukkan ketika guru akan melakukan metode pembelajaran dengan multimedia banyak peralatan yang tidak tersedia oleh sekolah.
Dapat diketahui bahwa dengan menerapkan metode resitasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas, ini dikarenakan dengan memberikan banyak variasi dalam memberikan tugas membuat siswa tidak bosan, apalagi ketika pelaksanaan tugas tersebut dilaksanakan tidak monoton didalam kelas saja. Dari saran dan kritik dari siswa yang ditujukan kepada guru praktikan dapat diketahui bahwa siswa senang ketika diberikan tugas yang banyak model variasinya dan menarik.
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